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INTISARI  

Penelitian ini menelaah dinamika perubahan arsitektur tradisional Sumba di 

Kampung Adat Prai Ijing sebagai respons terhadap tekanan modernisasi dan 

pariwisata. Kampung ini mengalami transformasi dalam material bangunan, pola 

ruang, dan makna simbolik dalam arsitektur akibat keterbatasan ekonomi, 

pergeseran nilai, serta kebutuhan adaptasi terhadap wisata budaya. Rumah adat 

yang mulanya terbuat dari material lokal seperti kayu mulai digantikan dengan 

beton, mengakibatkan perubahan pada nilai filosofis dan struktur sosial yang 

melekat dalam bangunan.  

Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh modernisasi 

terhadap perubahan arsitektur tradisional, serta merumuskan strategi pelestarian 

yang berkelanjutan berbasis kearifan lokal. Metode penelitian yang diterapkan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis dilakukan 

terhadap bentuk perubahan material dan ruang serta makna arsitektur rumah adat. 

Penelitian ini juga mengkaji tantangan pelestarian seperti lemahnya sistem 

kekerabatan, komodifikasi budaya, dan absennya regulasi yang kokoh dalam 

menjaga keberlanjutan arsitektur tradisional Sumba di Kampung Adat Prai Ijing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun terjadi perubahan fisik, 

masih terdapat upaya pelestarian oleh komunitas melalui praktik adaptasi struktural 

yang tetap mempertahankan nilai budaya. Strategi pelestarian yang diusulkan 

mencakup kombinasi antara konservasi komunitas, adaptasi spasial, dan 

rekonstruksi berbasis kearifan lokal. Dengan pendekatan holistik, arsitektur 

tradisional Sumba dapat tetap relevan di tengah perkembangan zaman tanpa 

kehilangan nilai simbolik dan sosialnya.  

Kata kunci:  arsitektur tradisional, modernisasi, material lokal, pelestarian 

arsitektur, ruang simbolik,  
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ABSTRACT 

This study explores the dynamics of architectural transformation in the 

traditional Sumbanese houses at Prai Ijing Traditional Village in response to 

modernization and tourism pressures. The village has experienced changes in 

building materials, spatial patterns, and symbolic meanings due to economic 

limitations, value shifts, and the need to adapt to cultural tourism. Traditional 

houses, once constructed with local materials such as wood and thatch, are now 

increasingly replaced by concrete and metal roofs, resulting in a loss of 

philosophical value and erosion of social structures embedded in the architecture. 

The main objective of this research is to identify how modernization has 

influenced architectural changes and to formulate sustainable preservation 

strategies grounded in local wisdom. A qualitative descriptive method was 

employed, using data collection techniques including field observation, in-depth 

interviews, and document analysis. The analysis focused on the types of material 

and spatial changes and how local communities perceive the meaning of traditional 

houses. The study also investigated key preservation challenges, such as the 

weakening of kinship systems, cultural commodification, and the lack of strong 

protective regulations. 

Findings reveal that despite visible physical transformations, local 

communities are making efforts to preserve their heritage through structural 

adaptation while maintaining cultural significance. The proposed strategies 

include a combination of community-based conservation, spatial adaptation, and 

locally grounded reconstruction. With a holistic approach, Sumbanese traditional 

architecture can remain relevant in modern times without losing its symbolic and 

social value. 

Keywords: traditional architecture, modernization, local materials, symbolic 

space, architecture preservation  
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Gambar 1.1 Peta lokasi Kampung Adat Prai Ijing di Pulau Sumba 

Sumber: Google Earth, 2025 

Pulau Suamba 

Kampung Adat Prai Ijing 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kampung Adat Prai Ijing adalah kawasan cagar budaya dengan potensi 

wisata yang tinggi. Keunikannya terletak pada rumah adat tradisional serta batu 

kubur megalitik yang merepresentasikan budaya megalitik khas Sumba (Yulianie 

& Hidayana, 2020). Secara administratif, kampung ini berada di Dusun Prai Ijing, 

Desa Tebara, Kecamatan Kota Waikabubak, wilayah Kabupaten Sumba Barat, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (lihat Gambar 1.1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai warisan budaya, Kampung Adat Prai Ijing memiliki nilai sejarah 

dan kultural yang penting untuk dilestarikan. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya (2010) mengamanatkan 

perlindungan terhadap situs bernilai historis, ilmu pengetahuan, pendidikan dan 
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agama serta kebudayaan. Sementara itu, Keputusan Bupati Sumba Barat Nomor 

KEP/HK/227/2018 menetapkan Kampung Adat Prai Ijing sebagai bagian dari 

kawasan peninggalan sejarah dan purbakala yang harus dijaga (Bupati Sumba 

Barat, 2018).  

Mengingat cagar budaya rentan terhadap kerusakan akibat modernisasi dan 

faktor lingkungan, pelestarian arsitektur tradisional menjadi langkah krusial untuk 

menjaga warisan budaya dalam bentuk bangunan (Zain, 2014). UNESCO 

menyoroti bahwa pelestarian warisan budaya mencakup serangkaian upaya guna 

mengidentifikasi, melindungi, menampilkan, dan mewariskan warisan tersebut 

kepada generasi mendatang. Terkait warisan budaya, konservasi mencakup 

berbagai tindakan untuk memahami suatu properti, menelaah sejarah serta 

signifikansinya, menjamin perlindungan material, serta melakukan restorasi dan 

pemugaran bila dibutuhkan (UNESCO, 2024).  

Prinsip ini terlihat pada upaya penduduk Kampung Adat Prai Ijing yang 

memadukan strategi preservasi, adaptasi, dan konservasi berbasis komunitas untuk 

menjaga keaslian arsitektur tradisional di tengah tekanan modernisasi dan 

pariwisata. Preservasi menjaga keaslian rumah adat Sumba dengan material alami, 

adaptasi menyesuaikan struktur untuk kebutuhan pariwisata tanpa meninggalkan 

unsur lokal, sementara konservasi berbasis komunitas dan kearifan lokal 

melindungi warisan budaya dari dampak pariwisata. Pendekatan ini mendukung 

keberlanjutan arsitektur tradisional Sumba.  
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Dalam upaya pelestarian, pemahaman terhadap arsitektur tradisional 

menjadi penting, karena setiap elemen bangunan mencerminkan nilai budaya, 

sistem sosial, dan kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun. Dalam konteks 

arsitektur tradisional Sumba, pemahaman ini semakin penting karena morfologi 

bentuk, pola spasial, dan struktur kampung adat yang dipengaruhi oleh budaya, 

pemahaman masyarakat lokal, serta sistem kepercayaan Ma Rappu (Reny et al., 

2018), yaitu sistem kepercayaan tradisional masyarakat Sumba yang mengatur 

hubungan manusia dengan leluhur, alam, melalui aturan adat, ritus, dan larangan-

larangan yang turut membentuk tatanan ruang dan fungsi arsitektur.  

Studi tentang bangunan tradisional tidak hanya menitikberatkan pada teknik 

konstruksi fisik saja, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai adat yang mengatur 

kehidupan masyarakat setempat (Rapoport, 1960 dalam Mahabella & Riyani, 

2013). Salah satu contohnya adalah Kampung Adat Prai Ijing dengan arsitektur 

tradisional yang masih terpelihara. Keberlanjutan arsitektur di kampung ini 

merefleksikan ketaatan terhadap nilai budaya dan kosmologi setempat. Namun, 

kecenderungan bahwa modernisasi dan maraknya pariwisata massal mengancam 

keberlanjutan budaya di kampung ini. Interaksi dengan dunia luar menggiring 

perubahan gaya hidup, yang berimplikasi pada pemakaian material dan tata ruang. 

Perubahan ini tidak hanya terjadi di Kampung Adat Prai Ijing, tetapi juga di 

berbagai permukiman tradisional lainnya, di mana modernisasi memberikan 

dampak besar terhadap konstruksi dan tata ruang rumah adat.  

Di Kampung Adat Prai Ijing, misalnya, keterbatasan kemampuan 

pembiayaan mendorong warga untuk mengganti material alami dengan bahan 
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modern seperti beton karena dianggap murah dan praktis. Akibatnya, banyak rumah 

adat mengalami perubahan besar yang tidak hanya berpotensi menghilangkan 

karakter ruang, tetapi juga mengubah nilai sosial dan budaya dari ruang-ruang di 

dalam rumah adat. Selain itu, modernisasi juga memungkinkan adanya reduksi 

makna filosofis dalam ruang adat, seperti ruang khusus untuk ritual dan interaksi 

sosial, yang kini mulai berubah untuk disesuaikan dengan kebutuhan hidup modern.  

Perubahan ini menjadi tantangan dalam menjaga makna simbolik serta 

keberlanjutan sistem sosial dalam arsitektur tradisional Sumba. Nilai-nilai modern 

yang berkembang menjadi ancaman bagi sistem kepercayaan lokal yang menjadi 

dasar arsitektur Sumba. Dampak modernisasi terlihat pada perubahan struktur 

sosial yang ditandai dengan melemahnya peran keluarga dalam sistem Kabizzu, 

sistem kekerabatan patrilineal yang menjadi inti kehidupan masyarakat Sumba. Bila 

hal ini terus terjadi, dikhawatirkan rumah adat atau kampung adat akan punah. 

Ketidakseimbangan antara adaptasi terhadap perubahan zaman dan pelestarian 

budaya menjadi isu utama yang dihadapi oleh warga Kampung Adat Prai Ijing. 

Rumah bukan saja sebagai tempat tinggal, tetapi lebih sebagai pusat 

kehidupan keluarga yang memiliki jiwa dan energi yang memengaruhi 

penghuninya (Budiwiyanto, 2011). Kehadiran energi positif dalam rumah 

mewujudkan suasana harmonis dan tenteram. Waterson (1993; dalam 

Wiyatiningsih et al., 2015) menjelaskan bahwa dalam konteks Austronesia, rumah 

harus dimengerti secara etnografis sebagai manifestasi kepercayaan animisme, di 

mana rumah dianggap memiliki jiwa atau kekuatan penting. Rumah di Asia 

Tenggara juga merefleksikan keanggotaan kelompok kekerabatan, di mana 
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hubungan antar anggota menjadi kunci dalam memahami struktur sosial masyarakat 

(Waterson, 1993; dalam Wiyatiningsih, 2014). Rumah adat Sumba memiliki peran 

sebagai ruang musyawarah untuk penyelesaian sengketa, pembagian warisan, dan 

pengambilan keputusan bersama dalam rumpun keluarga besar. Namun, perubahan 

struktur sosial dapat memicu konflik internal, khususnya dalam pembagian warisan 

tanah. Bila pengelolaannya buruk, konflik ini bisa berkembang menjadi 

perselisihan dalam keluarga besar, yang berujung pada perang tanding, baik antar 

suku maupun dalam satu suku. 

Perubahan sosial dalam komunitas adat tidak hanya dipengaruhi oleh 

dinamika internal, tetapi juga faktor eksternal seperti pariwisata, yang sering kali 

mereduksi fungsi dan makna rumah adat. Pengaruh eksternal ini semakin kompleks 

dengan adanya komodifikasi budaya dalam sektor pariwisata, yaitu proses ketika 

unsur-unsur budaya, seperti rumah adat dan upacara tradisional diubah menjadi 

komoditas atau objek konsumsi demi keuntungan ekonomi. Akibatnya, upaya 

pelestarian rumah adat menjadi terhambat. Rumah adat yang seharusnya berfungsi 

sebagai ruang sosial justru sering kali dijadikan objek wisata tanpa pertimbangan 

prinsip keberlanjutan arsitektur dan kesejahteraan masyarakat adat. Kebijakan 

pelestarian yang ada juga masih terkendala dalam implementasi, khususnya dalam 

menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya dan perkembangan ekonomi 

masyarakat lokal.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi perubahan arsitektur di Kampung Adat Prai Ijing dengan mengkaji 

perubahan material, ruang, dan makna arsitektur akibat modernisasi. Selain itu, 
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dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi berbagai tantangan utama dalam 

pelestarian arsitektur tradisional, serta dirumuskan strategi keberlanjutan yang 

dapat diterapkan untuk menjaga keseimbangan antara adaptasi dan pelestarian. 

Berdasarkan pemahaman masyarakat adat dalam merespons perubahan Kampung 

Adat di Sumba, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya pelestarian arsitektur Sumba yang tetap relevan di tengah modernisasi.  

1.2. Rumusan Masalah 

Modernisasi dan aktifitas pariwisata berpengaruh terhadap perubahan 

material, ruang, dan makna arsitektur tradisional Sumba di Kampung Adat Prai 

Ijing. Upaya pelestarian arsitektur tradisional sudah dilakukan, namun belum 

terdapat strategi pelestarian yang holistik, maka perkembangan modernisasi dan 

pariwisata dapat mengancam keberlanjutan arsitektur dan sistem sosial masyarakat 

tradisional Sumba.  

Untuk memandu jalannya penelitian ini, maka disusun pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh modernisasi terhadap perubahan material, ruang, dan 

makna arsitektur tradisional Sumba di Kampung Adat Prai Ijing? 

2. Bagaimana bentuk implementasi strategi keberlanjutan arsitektur 

tradisional Sumba di Kampung Adat Prai Ijing, serta bagaimana potensi 

pengembangannya di tengah arus modernisasi? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan/mengidentifiaksi dampak 

modernisasi terhadap aspek arsitektural di Kampung Adat Prai Ijing, mencakup 

perubahan material, ruang, dan makna, serta faktor pendorongnya seperti ekonomi, 

pariwisata, dan ketersediaan material, untuk merumuskan strategi pelestarian 

terpadu.   

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Aspek arsitektural 

Modernisasi arsitektur rumah adat Sumba mencakup pergeseran material 

dari alami ke beton, perubahan pola tata ruang sesuai kebutuhan modern, 

dan adaptasi elemen tradisional akibat aktivitas pariwisata. 

2. Aspek pelestarian 

Kajian pelestarian arsitektur tradisional di Kampung Adat Prai Ijing ditinjau 

dari penggunaan material tradisional, menjaga fungsi sosial dan pola ruang, 

serta memperkuat regulasi lokal. Pemberdayaan komunitas difokuskan pada 

partisipasi aktif dalam pemeliharaan rumah adat dan peningkatan kapasitas 

sosial-ekonomi berbasis kearifan lokal.  

3. Aspek keberlanjutan 

Identifikasi tantangan pelestarian arsitektur Sumba di era modernisasi, 

strategi adaptasi masyarakat dalam perubahan material, ruang, dan makna, 
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serta perumusan keberlanjutan untuk keseimbangan budaya dan 

perkembangan zaman.  

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan akademik mengenai 

dinamika arsitektur tradisional Sumba, terutama perubahan material, tata 

ruang, dan makna dalam konteks modernisasi. Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan untuk telaah arsitektur vernakular dan pelestarian warisan 

budaya. Penelitian ini menerapkan pendekatan multidisiplin yang mencakup 

aspek arsitektural, antropologi, ekologi, sosial, dan budaya. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memperkuat teori tentang hubungan 

arsitektur tradisional, sistem sosial, dan kearifan lokal dalam komunitas 

adat.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk menyusun strategi 

pelestarian bagi komunitas Kampung Adat Prai Ijing untuk menjaga 

keaslian arsitektur tradisional dan sistem sosialnya di era modernisasi, serta 

menyediakan padoman bagi pemangku kebijakan dalam mendesain 

kebijakan pelestarian dan manajemen desa wisata berbasis kearifan lokal 

yang berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi 

referensi bagi arsitek, perencana kota, dan praktisi konservasi dalam 
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adaptasi arsitektur tradisional tanpa menghilangkan makna dan nilai 

budaya. 

1.6. Kerangka Penelitian 

Untuk mengarahkan fokus penelitian ini, disusun kerangka yang 

menekankan strategi keberlanjutan arsitektur Sumba di Kampung Adat Prai Ijing, 

mencakup perubahan material, ruang, makna, dan tantangan pelestarian. Melalui 

dokumentasi, analisis ruang, serta pengamatan dan wawancara dengan komunitas 

lokal, untuk dirumuskan rekomendasi berbasis kearifan lokal yang mencakup 

pencegahan, adaptasi ruang pariwisata, dan konservasi komunitas, kemudian 

disusun dalam model manajemen arsitektur berkelanjutan yang mengintegrasikan 

material lokal, rekonstruksi ruang filosofis, dan penguatan peran masyarakat (lihat 

Gambar 1.2). 
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Gambar 1.2 Alur kerangka penelitian 

Sumber: Peneliti, 2025 
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1.7. Struktur Penulisan  

Untuk menyusun alur pemikiran yang sistematis dan terarah, tesis ini dibagi 

menjadi lima bab utama sebagai berikut: 

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka berpikir, dan struktur penulisan. Bagian ini 

bertujuan memberikan gambaran awal tentang konteks dan arah penelitian. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Bab ini mengulas teori pelestarian arsitektur tradisional, mencakup 

arsitektur vernakular, makna simbolis ruang, serta tantangan modernisasi dan 

pariwisata. Fokusnya pada rumah adat Sumba, yang mencerminkan nilai simbolik 

dan material lokal.  

Bab 3: Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan pendekatan dan metode yang diterapkan dalam 

penelitian, yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Dijelaskan juga teknik 

pengumpulan data yang meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi, serta metode analisis data yang digunakan. 

Bab 4: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan temuan lapangan terkait dampak modernisasi terhadap 

aspek arsitektural di Kampung Adat Prai Ijing, meliputi perubahan material, ruang, 

dan makna dalam arsitektur tradisional. Bab ini juga menganalisis faktor-faktor 
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pendorong perubahan, seperti ekonomi, pariwisata, dan ketersediaan material, serta 

tantangan yang dihadapi dalam pelestarian arsitektur tradisional. Selain itu, dibahas 

juga bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi nilai simbolik dan kosmologis 

yang terkandung dalam ruang, dan merumuskan implikasi untuk strategi pelestarian 

terpadu untuk diimplementasikan. 

Bab 5: Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab terakhir merangkum hasil penelitian terkait dampak modernisasi 

terhadap aspek arsitektural di Kampung Adat Prai Ijing, termasuk perubahan 

material, ruang, dan makna. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, bab ini 

memberikan rekomendasi strategis untuk merumuskan strategi pelestarian terpadu 

yang dapat mengakomodasi perubahan zaman tanpa mengurangi nilai budaya dan 

keaslian arsitektur tradisional.  
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Kesimpulan ini diatur secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah 

serta mencapai tujuan penelitian seperti yang dirumuskan pada Bab 1, yakni 

memahami perubahan aspek material, ruang, dan makna arsitektur rumah adat 

akibat modernisasi serta merumuskan strategi keberlanjutan yang kontekstual.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi dan pariwisata telah 

mendorong terjadinya transformasi signifikan arsitektur tradisional di Kampung 

Adat Prai Ijing. Aspek material, terjadi pergeseran dari penggunaan kayu, bambu, 

dan papan ke material modern seperti beton, keramik, dan semen. Hal ini 

mengancam keaslian teknis maupun simbolis rumah adat. Pada aspek ruang, 

munculnya ruang-ruang baru, fragmentasi ruang dan hilangnya hierarki lantai serta 

alih fungsi ruang sakral menjadi profan menggambarkan pergeseran nilai fungsi. 

Sedangkan pada aspek makna, terjadi reduksi nilai spiritual, melemahnya 

simbolisme kosmologi, serta privatisasi ruang yang mengaburkan identitas budaya. 

Perubahan ini didorong oleh faktor ekonomi, peningkatan aktivitas wisata, serta 

keterbatasan bahan alamiah.  

Di tengah perubahan tersebut, masyarakat menunjukkan upaya 

mempertahankan elemen penting seperti bentuk dan struktur atap berbahan alang-

alang dan struktur rumah berdasarkan kosmologi Ma Rappu. Kondisi ini 

menunjukkan adanya resistensi budaya dan kesadaran bersama dalam menjaga 
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identitas arsitektur tradisional sebagai bagian dari sistem kepercayaan dan sosial 

masyarakat. 

Strategi keberlanjutan yang sedang diterapkan saat ini bersifat adaptif dan 

selektif, misalnya melalui penerapan kombinasi material modern dan tradisional 

yang menyesuaikan fungsi dan makna ruang. Keberlanjutan sistem tradisional juga 

didukung oleh struktur sosial, seperti peran Kabizzu, tokoh adat, dan praktik gotong 

royong. Namun, hingga saat ini belum ada strategi terpadu yang secara formal dan 

sistematis mengakomodir pendekatan preservasi, adaptasi, rekonstruksi, dan 

restorasi. Ketiadaan strategi ini dapat mengancam kelestarian arsitektur tradisional 

Sumba di Kampung Adat Prai Ijing dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini secara komprehensif telah menjawab 

ke 2 pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah serta mencapai tujuan 

penelitian. Pertama, penelitian ini berhasil mengidentifikasi secara detail berbagai 

bentuk perubahan yang terjadi serta faktor-faktor yang pendorongnya. Kedua, 

penelitian ini menggambarkan strategi adaptif yang diterapkan oleh masyarakat, 

yang walaupun memiliki kekuatan budaya yang kuat, tetap membutuhkan 

dukungan kebijakan yang tepat dan kolaborasi lintas sektor untuk menjaga 

keberlanjutan arsitektur tradisional di Kampung Adat Prai Ijing.  

5.2. Saran  

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya tantangan nyata dalam 

menjaga keberlanjutan arsitektur tradisional Sumba di Kampung Adat Prai Ijing, 

terutama terkait dengan tekanan modernisasi, keterbatasan sumber daya, serta 
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ketegangan sosial-budaya antar generasi. Oleh karena itu, saran berikut dirumuskan 

sebagai upaya strategis dan operasional, baik untuk mendukung implementasi 

kebijakan pelestarian maupun untuk mendorong pengembangan penelitian lanjutan 

yang lebih mendalam.  

5.2.1 Rekomendasi Strategi Pelestarian Arsitektur Tradisional yang 

Berkelanjutan 

Pertama, dibutuhkan strategi tata kelola yang kuat melalui penyusunan 

Peraturan Desa (Perdes) tentang Pelestarian Rumah Adat yang mengatur batas 

modifikasi, sistem izin renovasi, dan insentif atau sanksi yang relevan. Perdes ini 

harus disusun secara partisipatif oleh pemerintah desa, lembaga adat, dan 

perwakilan keluarga Kabizzu agar memiliki legitimasi sosial. Selanjutnya, dibentuk 

Unit Pelestarian Rumah Adat tingkat kampung yang bertugas melakukan pendataan 

kondisi rumah adat, mendampingi proses perawatan, serta menjadi penghubung 

dengan pihak eksternal seperti Dinas PUPR, Dinas Perkimtan atau lembaga 

kebudayaan. 

Kedua, aspek teknis dan material juga menjadi perhatian utama. Dinas 

Kehutanan dan Pemeritanh Daerah (Pemda) diharapkan menjalin kerja sama lintas 

kabupaten untuk penyediaan material bangunan adat (seperti kayu lapale, ullu 

kataka, dan kawizzu) secara legal. Di tingkat lokal, dibentuk bank bahan bangunan 

adat yang dikelola Bumdes, yang berfungsi sebagai gudang bersama bahan 

tradisional seperti bambu, papan dan tali uwwe. Reboisasi pohon adat perlu menjadi 

program desa agar keberlanjutan bahan bangunan bisa terjaga jangka panjang. 
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Sementara itu, Dinas PUPR, Dinas Perkimtan dan Lembaga kebudayaan bersama 

akademisi dan tokoh adat dapat menyusun Pedoman Teknis Rehabilitasi Rumah 

Adat, serta merancang prototipe rumah adat kontemporer yang mempertahankan 

zona sakral tetapi memungkinkan penyesuaian pada ruang profan untuk kebutuhan 

modern.  

Ketiga, perlu dilakukan transfer pengetahuan tentang konstruksi adat 

melalui pelatihan kepada generasi muda, yang dapat dikembangkan dalam bentuk 

Sekolah Arsitektur Adat berbasis komunitas. Kegiatan ini ditujukan untuk 

memastikan regenerasi pelaku pelestarian serta memperkuat kesadaran bersama 

terhadap makna simbolik rumah adat. Upaya ini dapat dilengkapi dengan kegiatan 

dokumentasi visual, pemetaan struktur rumah adat, dan digitalisasi desain rumah 

oleh pemuda lokal. Di sisi lain, kegiatan Festival Rumah Adat tahunan dapat 

menjadi sarana promosi budaya dan media edukasi publik yang mengangkat nilai-

nilai pelestarian arsitektur vernakular berbasis komunitas. 

Keempat, untuk mendukung keberlanjutan ekonomi, disarankan 

pengembangan wisata edukatif berbasis rumah adat yang mempertahankan struktur 

dan makna simbolik bangunan. Rumah adat yang tidak lagi dihuni dapat 

dimanfaatkan sebagai museum hidup atau ruang edukasi budaya bagi wisatawan, 

pelajar, dan peneliti. Pendapatan dari kegiatan ini dapat dialokasikan sebagian 

untuk pemeliharaan rumah adat dan pelatihan komunitas, sehingga membentuk 

siklus ekonomi budaya yang menunjang pelestarian mandiri.  
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Kelima, direkomendasikan agar pelestarian arsitektur tradisional dipadukan 

ke dalam kurikulum pendidikan formal melalui pelajaran muatan lokal di tingkat 

SD dan SMP di wilayah Sumba Barat. Materi dapat mencakup sejarah rumah adat, 

struktur ruang, makna simbolik, serta teknik dasar konstruksi tradisional. Pelibatan 

guru, tokoh adat, dan praktisi budaya dalam pengembangan materi ajar sangat 

dibutuhkan agar kurikulum ini relevan dan kontekstual. Dengan demikian, 

pelestarian tidak hanya dilakukan oleh komunitas adat, tetapi menjadi bagian dari 

proses pendidikan jangka panjang. 

5.2.2 Strategi Teknis Pelestarian Elemen Arsitektur Rumah Adat 

Sebagai tindak lanjut temuan lapangan  taentang perubahan fisik rumah adat 

di Kampung Adat Prai Ijing, bagian ini merumuskan strategi teknis pelestarian 

berdasarkan elemen-elemen arsitektural utama. Saran teknis ini disusun secara 

aplikatif untuk menjaga keaslian bentuk, fungsi, dan nilai simbolik rumah adat, 

serta dapat dipakai sebagai dasar penyusunan pedoman restorasi atau rekonstruksi 

rumah adat Sumba secara kontekstual.  

a. Struktur Bangunan 

Material beton dapat diterapkan secara terbatas hanya pada elemen non-

sakral seperti 12 tiang pendukung (pari’i woleta) dan tiang terluar (pari’i dulla 

ngaingo). Untuk tiang utama (pari’i tillu) yang memiliki nilai kosmologis dan 

spiritual, sebaiknya tetap memakai kayu lokal seperti lapale, ullu kataka, kawissu 

dan ma poddu. Jika penggunaan beton tidak terhindarkan, pelapisan dengan kayu 
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ukir motif khas lokal disarankan untuk menjaga identitas visual dan nilai 

simboliknya.  

Selain struktur vertikal, elemen horizontal terutama sistem pembalokan 

lantai dan murplat sangat penting untuk menjaga keutuhan arsitektur tradisional. 

Sistem pembalokan tradisional terdiri atas patienga (balok utama) dan dalung 

(balok pengisi), yang tidak hanya berfungsi sebagai elemen struktural penopang 

lantai, tetapi juga berperan besar dalam menjaga fleksibilitas bangunan terhadap 

tekanan serta menjaga hierarki vertikal ruang. Dalam konteks adaptasi konstruktif, 

penerapan sistem pembalokan ini relevan, termasuk rumah yang telah mengadopsi 

lantai beton. Pendekatan struktur kombinatif, seperti memadukan patienga dari 

beton bertulang dengan dalung dari kayu di bagian atasnya, menjadi alternatif yang 

memungkinkan pelestarian nilai teknis sekaligus simbolik. Strategi ini dapat 

dijadikan rujukan dalam perancangan prototipe rumah adat kontemporer yang 

berakar pada prinsip-prinsip arsitektur vernakular.  

b. Lantai Rumah 

Material bambu atau papan sebaiknya tetap dipakai pada zona tertentu 

seperti, bali katuonga, siedang kabali mata, ana baga, ponnu koro, dan baga guna 

menjaga hierarki ruang dan nilai kosmologis. Penggunaan lantai beton 

diperbolehkan untuk ruang profan atau lembap, seperti kere padalu, dan rabbuk, 

dengan penanda batas visual yang jelas antara ruang baik sakral maupun non-sakral.  
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c. Dinding Rumah 

Dinding berbahan bambu dan papan tetap direkomendasikan karena 

memiliki kualitas ventilasi dan kesesuaian dengan iklim tropis kering. Bila 

memakai dinding semen, disarankan menerapkan pelapis luar dari papan atau 

tekstur berestetika tradisional untuk menjaga karakter vernakular. Elemen modern 

seperti kaca aluminium sebaiknya dihindari karena mengganggu harmoni visual 

dan nilai lokal.   

d. Struktur dan Material Atap 

Struktur rangka atap berbentuk menara dengan lapisan material alang-alang 

harus dipertahankan, mengingat posisinya sebagai simbol dunia atas dan elemen 

paling sakral dalam rumah adat Sumba. Teknik perakitan tradisional menggunakan 

tali uwwe dan kaskara perlu diajarkan terus terutama kepada generasi muda melalui 

program pelatihan komunitas. Kegiatan pelestarian bahan alang-alang juga perlu 

difasilitasi melalui kebun bahan atap desa.  

e. Zonasi dan Tata Ruang 

Pelestarian tata ruang rumah adat mencakup pemertahanan hierarki vertikal 

dan horizontal termasuk pemisahan ruang maskulin dan feminin. Setiap adaptasi 

pada tata letak ruang harus mempertimbangkan makna kosmologis, seperti 

pembagian atas-tengah-bawah serta keberadaan ruang ritus dan area penyimpanan 

simbol leluhur.  

Saran teknis ini diharapkan menjadi acuan awal dalam menyusun pedoman 

rehabilitasi rumah adat, pembuatan prototipe rumah adat kontemporer berbasis 
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budaya lokal, serta rujukan untuk peraturan pembangunan kampung adat berbasis 

pelestarian. 

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini belum membahas secara mendalam dimensi konflik sosial-

budaya yang lahir dari ketegangan antara pelestarian dan adaptasi pada arsitektur 

rumah adat, terutama konflik antar-generasi dan antara pemilik rumah dengan tokoh 

adat (rato). Ketegangan ini sering kali terkait kebutuhan ruang praktis, keterbatasan 

biaya, dan tekanan ekonomi yang dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek sosial dan ekonomi secara terpadu, 

termasuk bagaimana relasi kekuasaan, status sosial, dan preferensi generasional 

memengaruhi proses perubahan rumah adat. Di samping itu, pendekatan konservasi 

partisipatif yang melibatkan semua pihak, termasuk pemuda, perempuan, dan 

pelaku wisata, perlu dikembangkan untuk menghasilkan strategi pelestarian yang 

inklusif dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga sebaiknya memadukan dimensi 

ekonomi kreatif berbasis budaya, demi memperkuat daya tahan ekonomi komunitas 

adat serta menjaga relevansi arsitektur tradisional dalam konteks kehidupan masa 

kini. 
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